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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui batas kon-
sentrasi efektif terendah konidia Metarhizium anisopliae pada
larva Oryctes rhinoceros, agar tindakan pengendalian secara
biologi di samping efektif juga bisa efisien. Penelitian di-
lakukan di laboratorium Hama dan Penyakit Balai Penelitian
Kelapa (Balitka), Manado dari bulan Juli sampai Desember
1988. Percobaan dilakukan dalam ruangan bersuhu kamar
dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga
ulangan. Percobaan dilakukan dalam dua tahap. Pada per-
cobaan pertama diuji 9 taraf konsentrasi (0— 100 juta ko-
nidia tiap kg media serbuk gergaji) dan pada tahap kedua
diuji 11 taraf konsentrasi (0 —4 juta konidia tiap kg serbuk
gergaji). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi se-
banyak 1 juta konidia tiap kg media serbuk gergaji lapuk,
merupakan batas konsentrasi terendah yang masih efektif,
menimbulkan 90% mortalitas (kematian) larva. Penurunan
konsentrasi di bawah | juta konidia tiap kg serbuk gergaji
nyata menurunkan keefektifannya.

ABSTRACT

Minimum effective consentration of Metarhi-
zium anisopliae to control Oryctes rhinoceros
larvae

The study was carried out to determine the minimum level
of conidia of Metarhizium anisopliae to control the larvae
of Oryctes rhinoceros efficiently. The study was cnducted
under room temperature, at the laboratory for pest and
diseases of the Coconut Research Institute, Manado from
July to Desember 1988. The experiment was carried out in
two phases. In the first experiment 9 levels of concentraton
of conidia (0— 100 million conidia per kg sawdust ) were
assessed, and in the second one 11 levels (0—4 million
conidia) were tested for their effectiveness to the larvae of
O. rhynoceros. The two experiment were designed as a com-
pletely randomized in three replications. Results showed that
the minimum effective concentration of conidia for con-
troling the larvae of O. rhynoceros was 1 (one) million

*) Bagian dari Tesis Magister Sains Fakultas Pasca Sarjana
KPK. IPB - UNSRAT, Manado 1990.

conidia per 1 kg of sawdust, which killed 90% of larvae. The
larval mortality did not significantly different from that
applied by 100 million of conidia per kg sawdust. Reducing
the number of conidia below 1 million per kg sawdust re-
duced larval mortality significantly.

PENDAHULUAN

Hama Oryctes rhinoceros L. (Coleoptera :
Scarabaeidae) di Indonesia menimbulkan ke-
rusakan serius yang menyebar di 18 propinsi dan
menempati posisi paling penting sebagai perusak
tanaman kelapa (WIRJOSOEHARDJO dalam
WAROUW, 1988). Dalam sistim pengendalian
hama O. rhinoceros secara terpadu, komponen
pengendalian biologi dengan cendawan Metarhi-
zium anisopliae sudah termasuk di dalamnya, se-
dangkan cara lain adalah cara mekanik, kimiawi
dan budidaya. Menurut LATCH (1976) cendawan
M. anisopliae (Metch) Sorokin bersifat saprofit
di dalam tumpukan bahan organik lapuk dan
bersifat patogenik terutama pada stadia larva
O. rhinoceros yang hidup dan makan di dalam
tumpukan bahan organik lapuk tersebut.

MARSCHALL (dalam OHLER, 1984) menyata-
kan bahiwa bila konidia M. anisopliae menem-
pel pada kulit larva O. rhinoceros, maka konidia
segera tumbuh dan miselia akan menembus la-
pisan integumen menuju jaringan di bawah ku-
lit. Perkembangan cendawan dalam tubuh larva
menyebabkan larva tersebut menjadi kaku dan
keras dan akhirnya mati. Walaupun cendawan
M. anisopliae dapat bersifat saprofit di dalam
tumpukan bahan organik lapuk, diperlukan juga
konsentrasi terendah yang masih efektif terha-
dap larva O. rhinoceros.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
batas konsentrasi efektif terendah konidia M.
anisopliae pada larva O. rhinoceros, agar tin-
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dakan pengendalian secara biologi ini di sam-
ping efektif juga efisien.

BAHAN DAN METODE

Penelitian konsentrasi efektif terendah (KET)
konidia M. anisopliae dilakukan dalam dua ta-
hap. Pada tahap pertama, digunakan konsen-
trasi tertinggi 100 juta konidia/kg media serbuk
gergaji lapuk. Konsentrasi itu diturunkan dengan
perkalian 1/10 sampai konsentrasi 10 ribu koni-
dia/kg media, sehingga terdapat 9 tingkat kon-
sentrasi termasuk kontrol.

Suspensi konidia yang digunakan adalah dari
hasil penghitungan 1 gram media biakan jagung
(media perbanyakan M. anisopliae) yang disus-
pensikan dalam 250 ml air. Dari hasil penghi-
tungan haemacytometer (alat penghitung koni-
dia) diperoleh angka rata-rata 59.3 konidia/
0.1 mm?. Maka dalam 1 gram media jagung
berisi lebih kurang sebanyak 150 juta konidia.

Hasil dari percobaan KET pertama itu di-
pakai sebagai dasar untuk melakukan percobaan
KET kedua. Dari penghitungan haemacytometer
diperoleh angka rata-rata 101.5 konidia/0.1
mm?® dari 1 gram biakan jagung dalam 250 ml
air. Maka dalam 1 gram media jagung berisi le-
bih kurang sebanyak 250 juta konidia. Konsen-
trasi tertinggi yang digunakan pada percobaan
adalah 4 juta/kg serbuk gergaji lapuk yang dien-
cerkan dengan perkalian 1/2 sampai konsentrasi
terendah 7812/kg media, sehingga terdapat 11
perlakuan termasuk kontrol.

Untuk perlakuan kontrol media serbuk ger-
gaji lapuk tidak diberi konidia M. anisopliae.
Viabilitas cendawan yang digunakan di atas
80%. Ke dalam tiap botol yang berisi + 100 gram
serbuk gergaji lapuk dimasukkan satu ekor larva
O. rhinoceros instar 3 yang sehat.

Jumlah larva untuk setiap perlakuan adalah
10 ekor yang masing-masing ditempatkan dalam
sebuah botol besisi 100 g serbuk gergaji lapuk
yang diinokulasi dengan M. anisopliae dengan
konsentrasi tertentu sesuai perlakuan.

Percobaan dilakukan di Laboratorium Hama
dan Penyakit Balai Penelitian Kelapa (Balitka)
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Manado, dalam ruangan bersuhu kamar. Ran-
cangan yang digunakan adalah acak lengkap
dengan tiga ulangan. Percobaan berlangsung
dari bulan Juli sampai Desember 1988.
Pengamatan dilakukan terhadap jumlah

- larva yang mati terinfeksi oleh M. anisopliae.

Interval pengamatan adalah dua hari dimulai
pada hari ke tujuh setelah inokulasi. Pengamat-
an dilakukan 15 kali berturut-turut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan pertama menunjukkan
bahwa konsentrasi konidia sebanyak 100 juta,
10 juta dan 1 juta ternyata efektif dengan me-
nimbulkan mortalitas larva 90%. Larva-larva
tersebut mati 13 — 14 hari setelah di inokulasi.
Konsentrasi 100 ribu konidia menimbulkan mor-
talitas larva 39.15%, kematian larva dicapai
pada hari ke 15— 21 setelah inokulasi. Konsen-
trasi ini nyata kurang efektif dibandingkan de-
ngan konsentrasi 1 juta konidia/kg (Tabel 1).
Konsentrasi di bawah 10 ribu konidia pengaruh-
nya tidak berbeda dengan perlakuan kontrol,
yaitu tidak menimbulkan kematian pada larva,
sampai 30 hari setelah inokulasi.

Dari penelitian tahap pertama (Tabel 1), se-
benarnya sudah diperoleh hasil bahwa konsen-
trasi 100 juta, 10 juta dan 1 juta konidia efektif
menimbulkan 90% mortalitas larva, akan tetapi
untuk lebih meyakinkan lagi dilakukan perco-
baan konsentrasi efektif terendah (KET) kedua.

Hasil percobaan kedua menunjukkan kon-
sentrasi 4 juta, 2 juta dan 1 juta konidia sama
efektifnya, yaitu menimbulkan mortalitas larva
90% dan kematian larva terjadi pada hari ke
14 — 15 setelah inokulasi. Konsentrasi 500 ribu
konidia menimbulkan mortalitas larva 43.08%,
kematian larva dicapai pada hari ke 15 —21 se-
telah inokulasi. Konsentrasi ini nyata kurang
efektif dibandingkan dengan konsentrasi diatas
1 juta konidia. Konsentrasi 250 ribu konidia me-
nimbulkan mortalitas 35% dan 125 ribu koni-
dia menimbulkan mortalitas 31.21%. Kematian
larva dicapai pada hari ke 15—21 setelah ino-
kulasi. Kedua konsentrasi ini kurang efektif dan
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Tabel 1. Kematian larva O. rhinoceros yang di infeksi M. nisoplige pada percobaan pertama
Table 1. Larval mortality of O. rhinoceros inoculated by M. anisopliae at the first experiment

Konsentrasi konidia tiap

Waktu kematian

Larva mati

kg serbuk gergaji lapuk - (hari)
Conidia concentration per Mortality %oj lavoe Time of mortality
kg of sawdust i (days)
100000000 90.00 a 13 - 14
10000000 90.00 a 13 - 14
1000000 90.00 a 13 - 14
100000 39.15b 15 - 21
10000 0.00 ¢
1000 0.00 ¢
100 0.00 ¢
10 0.00 ¢
0 0.00 ¢
KK CV (%) 5.72%

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Remark

tidak berbeda nyata sesamanya, tetapi berbeda
nyata dengan konsentrasi 500 ribu.

Konsentrasi 62500 atau lebih rendah penga-
ruhnya terhadap mortilitas larva tidak berbeda
dengan perlakuan kontrol, yaitu tidak menim-
bulkan kematian pada larva (Tabel 2). Dari per-
cobaan kedua dapat disimpulkan bahwa
konsentrasi dibawah 125 ribu konidia tidak efek-
tif terhadap larva, karena sampai pengamatan
30 hari setelah inokulasi tidak ada larva yang
mati. Pengamatan tidak dilanjutkan lagi karena
ada beberapa larva yang sudah mulai memben-
tuk pupa.

Hasil percobaan pertama dan kedua (Tabel
1 dan 2) menunjukkan bahwa makin tinggi kon-
sentrasi konidia, makin banyak larva yang mati.
Walaupun konsentrasi semakin tinggi, batas hari
kematian tetap berkisar antara 13— 15 hari se-
telah inokulasi. Konsentrasi 1 juta konidia/kg
serbuk gergaji lapuk tetap merupakan batas te-
rendah yang masih efektif, menimbulkan 90%
mortalitas larva pada hari ke 13 — 15 setelah ino-
kulasi. Konsentrasi di bawah 1 juta konidia sam-
pai 100 ribu konidia, kurang efektif dan mor-
talitas larva terjadi pada hari ke 15— 21 setelah
inokulasi. Konsentrasi di bawah 100 ribu koni-
dia, tidak efektif menimbulkan mortalitas pada
larva.

: Numbers followed by the same letters are not significantly different at 5% level

Percobaan konsentrasi efektif terendah
(KET) perlu dilakukan karena dalam aplikasi M.
anisopliae di lapang ditemukan tumpukan ba-
han organik lapuk dalam jumlah yang banyak.
Dengan demikian supaya tindakan pengendalian
secara biologi di samping efektif juga efisien, di-
perlukan konsentrasi konidia terendah yang ha-
rus diberikan dalam satuan volume bahan or-
ganik lapuk.

Dalam aplikasi konidia M. anisopliae untuk
pengendalian biologi larva O. rhinoceros di la-
pang, WIKARDI (1983) menganjurkan untuk
menggunakan konsentrasi sebanyak 20 gram
media biakan jagung untuk setiap 1 m 2 media
organik lapuk (tempat larva hidup dan makan).
Sebaiknya perlu diketahui berapa kandungan
konidia dalam 20 gram biakan jagung dan
berapa daya viabilitasnya. Viabilitas di atas 80%
ternyata baik untuk tindakan pengendalian.

Perlu juga diketahui/ditaksir berapa berat
media organik lapuk yang akan di inokulasi de-
ngan cendawan. Kalau kandungan konidia,
viabilitas dan berat media organik lapuk dapat
diketahui, maka konsentrasi sebanyak 1 juta
konidia/kg media dapat dijadikan konsentrasi
acuan dalam tindakan pengendalian biologi di
lapang.
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Tabel 2. Persentase kematian larva O. rhinoceros yang di infeksi M. anisopliae pada percobaan kedua.
Table 2. Mortality of the larvae of O. rhinoceros larvae inoculated by M. anisopliae on the second experiment

Konsentrasi konidia/kg
serbuk gergaji lapuk
Conidia concentration/kg

Larva mati
Mortality larvae

Hari kematian
Day of death

of sawdust (%) (days)
4.000.000 90.00 a 14 — 15
2.000.000 90.00 a 14 — 15
1.000.000 90.00 a 14 — 15
500.000 43.08 b 15— 28
250.000 35.00 ¢ 15 — 21
125.000 3321¢ 15 - 21
62.500 00.00 d
31.250 00.00 d
15.625 00.00 d
7.812 00.00 d
0.000 00.00 d
KK CV 8.60%

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada tiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Remark

KESIMPULAN

Konsentrasi konidia M. anisopliae sebanyak
1 juta/ kg media serbuk gergaji lapuk, merupa-
kan konsentrasi efektif terendah yang dapat me-
nimbulkan 90 % mortalitas (kematian) larva
pada +2 minggu setelah inokulasi. Konsentrasi
di atas 1 juta konidia/kg serbuk gergaji lapuk
juga efektif menimbulkan 90% mortalitas larva,
namun supaya tindakan pengendalian secara bio-
logi stadia larva O. rhinoceros disamping efek-
tif juga bisa efisien maka konsentrasi 1 juta
konidia/kg serbuk gergaji lapuk dapat dijadi-
kan konsentrasi acuan.
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: Numbers followed by the same letters are not significantly different at 5% level °
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